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ABSTRAK 

PENGENALAN BAHASA ISYARAT MENGGUNAKAN SENSOR 

KINECT BERBASIS DEEP NEURAL NETWORK 

(Edwin Limantoro, 03041281722038, 2021, 41 Halaman) 

 

Isyarat tangan adalah salah satu media yang dapat digunakan penyandang 

disabilitas untuk berkomunikasi. Perbedaan cara berkomunikasi ini mengakibatkan 

tuna rungu dan tuna wicara kesulitan berkomunikasi dengan orang normal. 

Sehingga, sistem yang dapat menerjemahkan bahasa isyarat menjadi tulisan sangat 

dibutuhkan. Metode yang digunakan saat ini, penggunaan masih terbatas pada 

Bahasa Sistem Bahasa Isyarat Indonesia (SIBI), sedangkan Bahasa umum yang 

digunakan untuk berkomunikasi adalah Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO). 

Selain itu, metode yang digunakan sangat tergantung pada ketepatan ekstraksi ciri. 

Sehingga, pada penelitian ini dikembangkan pengenalan BISINDO menggunakan 

metode Deep Neural Network (DNN). Data yang digunakan pada penelitian ini 

diambil dengan sensor Kinect dalam bentuk depth image dari 10 responden dengan 

total data yang didapat sebanyak 3600 data yang terdiri dari karakter huruf dan 

angka. Dari parameter – parameter yang telah diuji, hasil pelatihan menunjukkan 

bahwa penggunaan optimizer stochastic gradiant descent dengan hidden layer 1500 

1500, learning rate RBM sebesar 0,01, dan 1500 epoch menunjukkan hasil akurasi 

terbaik dengan nilai loss terendah dibandingkan dengan pengujian menggunakan 

parameter yang lain. Model ini selanjutnya digunakan pada pengujian yang 

dilakukan sebanyak 5 kali untuk 36 kelas. Hasil akurasi yang didapat adalah 95%. 

Error yang terjadi dapat disebabkan karena kemiripan Bahasa isyarat yang tangan 

yang ada, seperti pada huruf D, F, K, O, dan R dan angka 2, 4, dan 7.  

 

Kata Kunci : BISINDO, DNN, Kinect, klasifikasi citra 
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ABSTRACT 

RECOGNITION OF SIGN LANGUAGE USING KINECT SENSOR 

BASED ON DEEP NEURAL NETWORK  

(Edwin Limantoro, 03041281722038, 2021, 41 Pages) 

 

Hand gestures are one of the media that people with disabilities can use to 

communicate. This difference in the way of communicating results in the deaf and 

speech impaired having difficulty communicating with normal people. So, a system 

that can translate sign language into writing is needed. The method used today is 

still limited to the Indonesian Sign Language System Language (SIBI), while the 

general language used to communicate is Indonesian Sign Language (BISINDO). 

In addition, the method used is highly dependent on the accuracy of feature 

extraction. Thus, in this study, the introduction of BISINDO was developed using 

themethod Deep Neural Network (DNN). The data used in this study were taken 

with thesensor Kinect in the form of depth images from 10 respondents with a total 

of 3600 data obtained consisting of letters and numbers. From the parameters that 

have been tested, the results of the training show that the use of the stochastic 

gradient descent optimizer with a hidden layer of 1500 1500, an learning rate 

RBMof 0.01, and 1500 epochs shows the best accuracy results with thevalue loss 

lowestcompared to tests using other parameters. This model is then used in tests 

carried out 5 times for 36 classes. The accuracy results obtained are 95%. Errors 

that occur can be caused by the similarity of the existing hand sign language, such 

as the letters D, F, K, O, and R and numbers 2, 4, and 7.  

 

Keywords : BISINDO, DNN, Kinect, image classification 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada era globalisasi, interaksi antara manusia dan mesin telah berkembang 

sehingga interaksi antara komputer dan manusia menjadi semakin sering terjadi. 

Proses interaksi tersebut dilakukan dengan media bahasa. Alat yang sangat penting 

dalam berkomunikasi bagi kehidupan manusia adalah bahasa karena terdapat proses 

pertukaran informasi yang dapat menambah pengtahuan manusia [1]. 

Pada bahasa ada dua bentuk yaitu verbal dan non verbal atau isyarat, seperti 

gerakan tangan. Bahasa isyarat tangan merupakan salah satu media komunikasi 

yang dapat digunakan untuk berkomunikasi, terutama untuk membantu kalangan 

penyandang disabilitas [2]. Bahasa isyarat ini diterapkan dengan berbagai standar, 

seperti ASL (American sign language), BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia), dan 

SIBI (Sistem Bahasa Isyarat).  

Bahasa isyarat umumnya digunakan oleh penderita tuna rungu dan tuna 

wicara. Perbedaan cara berkomunikasi mengakibatkan tuna rungu dan tuna wicara 

kesulitan berkomunikasi dengan orang normal. Bagi tuna rungu dan tuna wicara, 

bahasa isyarat adalah cara mereka berkomunikasi sedangkan orang normal sebagian 

besar tidak mengerti bahasa isyarat tersebut. Hal ini dapat menyebabkan hilangnya 

sosialiasi antara orang normal dengan penderita tuna rungu maupun tuna wicara. 

Untuk itu dibutuhkan sistem yang dapat menjadi penerjemah antara penderita tuna 

rungu dan tuna wicara dengan orang normal agar dapat tercipta komunikasi yang 

lebih baik [3]. Sistem tersebut dapat menerjemahkan bahasa isyarat menjadi tulisan 

agar dapat dipahami. Untuk dapat mengenali bahasa isyarat tersebut dibutuhkan 

sejumlah fitur dari gerakan anggota tubuh untuk membedakan bahasa isyarat yang 

satu dengan yang lainnya. 

Penelitian tentang konversi bahasa isyarat ke dalam bentuk teks telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Zhi-

hua Chen, Jung-Tae Kim, Jianning Liang, Jing Zhang, and Yu-Bo Yuan [4] 

membahas tentang hand gesture to text dengan menggunakan Support Vector 
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Machine (SVM). Bahasa isyarat yang digunakan pada penelitian ini tanpa 

mempertimbangkan standar bahasa yang ada. Hasil dari penelitian ini memiliki 

nilai akurasi yang cukup tinggi tetapi akurasi menurun jika ada warna yang 

menyerupai warna kulit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jing-Hao Sun, Jia-Kui Yang, Ting-Ting Ji, 

Guang-Rong Ji, Shu-Bin Zhang [5] membahas tentang hand gesture to text dengan 

menggunakan Convolutional Neural Network (CNN). Bahasa isyarat yang 

digunakan pada penelitian ini tidak mempertimbangkan standar bahasa yang ada. 

Hasil dari penelitian ini memiliki nilai akurasi yang cukup tinggi, kecuali pada 

angka 7 dan 9 dikarenakan isyarat yang sulit dibaca. Selain itu, penelitian ini hanya 

terbatas menggunakan angka sebagai data. 

Penelitian-penelitian di atas diterapkan untuk bahasa isyarat yang tidak 

mempertimbangkan standar bahasa yang digunakan. Namun, penelitian yang 

berkaitan dengan bahasa isyarat Indonesa masih sangat terbatas. Salah satu 

penelitian yang menggunakan bahasa isyarat Indonesia dilakukan oleh Rohmat 

Indra Borman, Bentar Priopradono, dan Abdul Rahman Syah [6].  Penelitian 

tersebut membahas tentang hand gesture to text dengan menggunakan K-Nearest 

Neighbor (K-NN). Hasil dari penelitian ini memiliki nilai akurasi yang tinggi 

dengan jarak 30 cm sampai 110 cm tetapi jika bahasa isyarat memiliki bentuk yang 

menyerupai maka akan sulit dibaca. 

Penelitian lain dilakukan oleh Aditiya Anwar, Achmad Basuki, Riyanto Sigit, 

Angga Rahagiyanto, Moh. Zikky dengan menggunakan metode SVM dan K-NN 

dengan leap motion control [7]. Kedua metode tersebut memiliki nilai akurasi yang 

tinggi. Akan tetapi, pada metode K-NN, akurasi pada huruf N memiliki nilai akurasi 

yang rendah dan juga pada metode SVM pada huruf N dan S memiliki nilai akurasi 

yang rendah. 

Ridwang, Syafaruddin, A A Ilham and I Nurtanio dalam penelitiannya 

membahas mengenai hand gesture to text menggunakan metode Naïve Bayes 

Classifier [8]. Penelitian tersebut menggunakan leap motion control dalam 

pengambilan dataset. Hasil dari penelitian ini memiliki nilai akurasi yang tinggi, 

tetapi pada huruf J, N, dan Z terjadi kesalahan dikarenakan bentuk bahasa isyarat 
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yang menyerupai alphabet yang sebelumnya. Selain itu, penelitian ini hanya 

berfokus pada huruf dengan standar SIBI.   

Penelitian lain yang mengenai konversi hand gesture to speech secara 

realtime dilakukan oleh [1] dengan menggunakan metode Hidden Markov Model 

(HMM) dan pengambilan data melalui sensor kinect. Hasil dari penelitian ini 

memiliki akurasi yang cukup tinggi namun akurasi menurun ketika jumlah kelas 

diperbanyak.  

Metode-metode yang diterapkan pada proses konversi hand gesture pada 

bahasa Indonesia [1, 6,-8] memiliki kelemahan karena akurasi pengenalan isyarat   

sangat ditentukan oleh ekstraksi ciri yang digunakan sebagai input pada 

pengklasifikasi . Metode-metode tersebut umumnya diterapkan pada huruf dengan 

standar SIBI [7-8] yang hanya digunakan terbatas pada lembaga sekolah khusus 

disabilitas. Untuk mengatasi hal tersebut maka pada penelitian ini akan 

mengkembangkan konversi hand gesture to text pada bahasa isyarat menurut 

standar BISINDO dengan menggunakan metode Deep Neural Network (DNN). 

DNN dipilih karena memiliki kelebihan pada jumlah hidden layer yang 

memungkinkan dalam melakukan klasifikasi citra [11]. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai hand gesture to text dengan 

menggunakan berbagai metode sudah banyak. Namun, penelitian yang membahas 

hand gesture to text masih terbatas untuk huruf dan masih sedikit untuk bahasa 

isyarat Indonesia. Selain itu, metode yang ada sangat bergantung pada ekstraksi ciri 

sebelum diproses oleh pengklasifikasi. Dengan demikian, penelitian ini akan 

membahas tentang konversi isyarat tangan ke tulisan (hand gesture to text) dengan 

menggunakan input dari kinect pada bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

antara orang normal dengan penderita tuna rungu dan tuna wicara. Hand gesture to 

text  ini menggunakan metode Deep Neural Network (DNN) pada isyarat tangan 

menurut standar BISINDO. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan performansi dari DNN 

dalam melakukan konversi hand gesture menjadi tulisan menggunakan Kinect 

sebagai input data. 

 

1.4  Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi batasan masalah 

diantaranya: 

1. Bahasa yang digunakan adalah bahasa indonesia menurut standar 

BISINDO. 

2. Metode yang digunakan adalah metode Deep Neural Network (DNN). 

3. Data yang digunakan berupa huruf dan angka menurut standar BISINDO. 

 

1.5  Keaslian Penelitian 

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai hand gesture recognition 

dengan berbagai macam metode. Penelitian yang dilakukan oleh Zhi-hua Chen, 

Jung-Tae Kim, Jianning Liang, Jing Zhang, and Yu-Bo Yuan mengunakan metode 

SVM [4] untuk hand gesture to text. Penelitian ini menggunakan metode HSV 

untuk melakukan estraksi ciri yang terdiri dari 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 0, S1, S2, dan 

S3. Kemudian, metode SVM dibandingkan dengan metode FEMD (Finger Earth 

Mover’s Distance) dengan cara menguji 1000 citra. Namun, penelitian ini hanya 

berfokus pada angka – angka sebagai kelasnya. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jing-Hao Sun, Jia-Kui Yang, Ting-Ting 

Ji, Guang-Rong Ji, Shu-Bin Zhang menggunakan metode CNN [5] untuk 

menkonversi hand gesture to text. Pada penelitian ini digunakan metode campuran 

Gaussian dengan menggabungkan adaboost classifier dengan warna kulit untuk 

melakukan ekstraksi ciri pada angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Penelitian ini 

menggunakan 4000 citra uji yang dimana masing – masing kelas diuji dengan 400 

citra. Penelitian ini hanya diterapkan pada angka dan belum dilakukan untuk huruf.  

Rohmat Indra Borman, Bentar Priopradono, dan Abdul Rahman Syah 

melakukan penelitian hand gesture to text [6] menggunakan metode K-NN. 
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Penelitian ini menggunakan metode Haar Classifier untuk mengekstraksi ciri dari 

26 huruf alphabet (A, B, C, D, E, F, G, H, I, K, L, M, N, O, P, Q, S, T, U, V, W, X, 

Y, Z) berdasarkan standar BISINDO. Penelitian ini menggunakan metode K-NN 

dengan jarak 30 sampai 110 cm. Penelitian ini juga membandingkan metode K-NN 

dengan metode NCC (Nearest Cluster Classifier). Kelemahan pada metode K-NN 

adalah kesulitan untuk mengenali huruf B, P, D, M, dan N karena memiliki bentuk 

isyarat tangan yang mirip.  

Penelitian lain dilakukan oleh Aditiya Anwar, Achmad Basuki, Riyanto Sigit, 

Angga Rahagiyanto, Moh. Zikky melakukan penelitian mengenai hand gesture to 

text menggunakan metode SVM dan K-NN menggunakan leap motion control [7]. 

Leap motion control membaca posisi tangan dengan titik koodinat untuk 

membedakan setiap kelas. Penelitian ini menggunakan 1300 sampel dari 5 orang 

berbeda dilakukan sebanyak 10 kali yang terdiri dari A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, 

L, M, N, O, P, Q, R, S, T, U, V, W, X, Y, dan Z menurut standar SIBI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahasa isyarat yang tidak jauh berbeda dapat 

menyebabkan kesalahan dalam mengklasifikasi, seperti  huruf N yang mirip dengan 

M. 

Ridwang, Syafaruddin, A A Ilham, and I Nurtanio melakukan penelitian hand 

gesture to text menggunakan metode Naïve Bayes Classifier dengan menggunakan 

leap motion control [8]. Penelitian ini menggunakan 156 sampel dengan jarak 12 

cm yang terdiri dari A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, N, O, P, Q, R, S, T, U, V, 

W, X, Y, dan Z menurut standar SIBI. Penelitian ini terbatas pada huruf dan 

kemiripan bentuk huruf akan mempengaruhi akurasi, seperti huruf J dibaca I, huruf 

N dibaca M dan O, dan huruf Z dibaca U dan L. 

Penelitian lain yang mengenai hand gesture to speech dilakukan oleh 

Agustinus, Asep Mulyana, Andrew Brian O dengan menggunakan sensor kinect 

dan metode HMM [1]. Penelitian ini menggunakan 30 kata yang menjadi data-set. 

Apabila terjadinya penumpukan tangan kanan dan kiri maka pengenalan objek akan 

mengalami kesulitan.  

Penelitian-penelitian di atas terbatas diimplementasikan pada huruf atau 

angka saja. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut menggunakan metode yang 
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sangat tergantung pada ekstraksi ciri yang tepat. Maka, pada penelitian ini 

dikembangkan hand gesture to text dengan menggunakan DNN untuk mengurangi 

proses komputasi ekstraksi ciri. 
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